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Pendahuluan
Indonesia adalah negara yang majemuk dengan berbagai suku, ras, budaya, bahasa, dan agama, serta sosial 
sehingga mempengaruhi dalam pergeseran budaya. Masalah ini memicu adanya kurangnya Pendidikan karakter 
pada anak sehingga membutuhkan program Pendidikan karakter sebagai panduan dalam menguatkan karakter 
toleransi siswa di sekolah.

• Pendidikan karakter adalah upaya sistematis untuk mengembangkan moralitas individu melalui pengajaran, 
pengalaman sosial, dan pembentukan kebiasaan baik.

• Toleransi adalah sikap manusia untuk saling menghormati dan menghargai perbedaan, baik antar individu
maupun kelompok. Untuk menghadirkan perdamaian dalam keberagaman, perlu menerapkan sikap
toleransi.

• Toleransi dapat diintegrasi dengan Gerakan PPK yang menyelaraskan melalui mata pelajaran diberbagai 
materi pelajaran yang relevan dengan mata pelajaran yang bersangkutan dan berbagai program kegiatan  di 
sekolah yang berupa kegiatan di dalam kelas, kokurikuler dan ekstrakurikuler  dengan melibatkan seluruh 
warga sekolah.

• Multikultural  merupakan  suatu pemahaman dalam  keragaman  budaya yang tersusun dari banyak kondisi 
suatu masyarakat
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana implementasi penguatan pendidikan
karakter toleransi berbasis budaya di sekolah
multikultural pada siswa SD?

• Apa peran budaya sekolah dalam membentuk dan 
memperkuat karakter toleransi di kalangan siswa SD 
yang beragam?
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Manfaat Penelitian

•Penelitian ini memperkaya kajian tentang pendidikan karakter, khususnya dalam konteks

multikulturalisme di tingkat sekolah dasar.

•Dapat memberikan pemahaman baru tentang bagaimana nilai-nilai toleransi dapat dibangun

dan diperkuat melalui pendekatan berbasis budaya sekolah.

•dapat digunakan sebagai panduan dalam merancang program pendidikan karakter yang

mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, sehingga membantu menciptakan lingkungan belajar

yang harmonis dan inklusif.

•membantu siswa untuk mengembangkan sikap toleransi dan keterbukaan terhadap

perbedaan budaya, agama, dan latar belakang sosial, sehingga mereka lebih siap hidup di

masyarakat yang beragam.
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Metode
• Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif dengan

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya
dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistic

• Subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru kelas, siswa

• Teknik pengumpulan data  yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 
observasi, dokumentasi.

• Tahap pengumpulan data. Yang pertama data direduksi yaitu pemilihan data sesuai hasil
observasi serta wawancara dari instrument pembantu untuk mendapatkan hasil yang sesuai. 
Kemudian data disajikan atau penyajian,  dikemumakan berbentuk format naratif. Lalu ditarik
kesimpulannya melalui triangulasi sumber dengan observasi serta wawancara guna menghindari
data sebagai metode pengumpulan data.

• Validasi data untuk memastikan bahwa data itu benar ialah dengan memperpanjang masa 
pengumpulan data, melakukan observasi dengan sungguh-sungguh secara terus menerus, 
melakukan triangulasi,
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Hasil
Penerapan budaya sekolah yang toleran di SD Muhammadiyah 1 Candi berjalan efektif, 

berdasarkan visi dan misi. Visinya adalah menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif
dan berempati yang menghargai budaya dan nilai yang berbeda. Pendekatan ini
melibatkan pengajaran kepada siswa untuk menghormati keyakinan dan nilai-nilai
mereka sendiri, menumbuhkan lingkungan belajar yang positif, dan mengintegrasikan
prinsip-prinsip Pancasila ke dalam kurikulum. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, tetapi juga menumbuhkan sikap positif pada siswa.

kegiatan intrakutikuler dan kokurikuler di SD Muhammadiyah 1 Candi berperan penting
dalam pengembangan karakter siswa, seperti disiplin, kerja sama, toleransi, dan nilai-nilai
moral. Guru berperan sentral dalam membimbing siswa untuk memahami dan 
mengaplikasikan nilai-nilai sosial dan moral, yang membantu siswa menjadi individu yang 
kuat secara moral dan berkontribusi positif terhadap masyarakat. Integrasi nilai-nilai ini
dalam pendidikan mendukung perkembangan moral dan hubungan yang kuat antara
siswa dan lingkungan mereka.
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Pembahasan
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Simpulan
Melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, sekolah ini secara aktif 
memperkuat nilai-nilai moral dan karakter siswa, terutama dalam hal toleransi, yang dianggap 
penting mengingat adanya siswa dengan kebutuhan khusus dan latar belakang yang beragam. 
Dengan pendekatan yang komprehensif, sekolah ini tidak hanya fokus pada aspek akademik, 
tetapi juga pada pengembangan karakter siswa untuk kehidupan sehari-hari dan masa depan 
mereka. Penerapan pendidikan karakter toleransi di SD Muhammadiyah 1 Candi 
mempengaruhi siswa dalam berbagai aspek. Guru berperan penting dalam memberikan arahan 
dan contoh dalam membentuk karakter siswa, baik dari segi spiritual maupun sosial
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